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The growth of the industrial sector in many countries which is relatively fast can increase
emissions from greenhouse gases (GHGs) such as carbon dioxide (CO2) in the atmosphere. One
of the aspects in reducing carbon gas is by maintaining forests and oceans to store carbon. One of
the marine resources that is quite potential as storing CO2 gas is sea grass beds. Sea grass has a
major role, namely as a carbon sink in the ocean or known as the Blue Carbon and is used for
photosynthesis. The purpose of this study was to determine the carbon stocks in sea grasses at the
top of the substrate (leaves), the bottom of the substrate (roots and rhizome) and on each type of
sea grass obtained at Karang Sewu Beach. Determination of sampling points is as many as 6
stations and for sea grass sampling was carried out by purposive random sampling, referring to
the density of sea grass which is assumed to represent or describe the condition of these waters.
This research applied the dry ashing method that was carried out by crushing the sample
components at 500°C. The results showed carbon deposits on the top of the substrate (leaves) of
0.01 tons, and on the bottom of the substrate (rhizomes and roots) of 0.02 tons. The yield of carbon
stocks at the bottom of the substrate was higher than the top of the substrate due to the presence
of organic matter, which is stored on the substrate into a carbon absorption factor at the bottom of

Coastal Area

the sea grass under the substrate.

2020 JMRT. All rights reserved

1. Pendahuluan

Pergerakan dibidang industry dibeberapa Negara yang sangat
cepat dapat meningkatkan emisi dari Green House Gases
(GHGs) atau Gas Rumah Kaca (GRK). Sedangkan atmosfer
lebih banyak menerima karbondioksida (CO) akibat dari
pembakaran bahan bakar fosil dari kendaraan bermotor dan
mesin industri  (Houghton et al., 2001). Banyaknya
karbondioksida yang berada di bumi dan tersimpan dilaut
sebanyak 93% sehingga laut memiliki peran penting dalam
siklus karbon melalui proses fotosintesis (Nelleman et al.,
2009). Adapun beberapa ekosistem dilaut yang memiiki potensi
dalam penyerapan karbon dari atmosfer melalui proses
fotosintesis yaitu fitoplankton yang tak dapat dilihat dengan
mata telanjang atau mikroskopis maupun beberapa ekosistem
yang hidup dilaut seperti ekosistem mangrove, seagrass beds,
dan juga salt marsh atau rawa air payau. Penyerapan karbon
pada ekosistem tersebut dapat menyerap kurang dari %2 % dari
luas laut di seluruh dunia, ketiga ekosistem tersebut dapat
menyimpan setengah dari karbon laut ke sedimen dasar laut
(Kawaroe, 2009).

Adapun sumberdaya laut yang mempunyai potensi yang
cukup tinggi dalam penyerapan karbon atau gas CO, diatmosfer
yaitu ekosistem padang lamun (Seagrass beds). Seagrass
sendiri memiliki peranan yang utama yaitu sebagai penyerap
CO; dilautan (Carbon sink) atau yang biasa dikenal dengan
sebutan karbon biru atau Blue carbon dan dimafaatkan dalam
proses fotosintesis (Kawaroe, 2009). Seagrass melakukan

proses fotosintesis yang kemudian akan menghasilkan organic
matter dari bahan anorganik yang akan dibantu oleh sinar
matahari (Supriadi et al., 2012). Output yang dihasilkan oleh
lamun melalui proses fotosintesis pada saat penyerapan karbon
akan disimpan oleh lamun dalam bentuk biomass yang disimpan
pada bagian atas substrat (daun) dan bagian bawah substrat
(rhizoma dan akar) (Supriadi et al., 2012). Seagrass beds sendiri
dapat menyimpan karbon dengan rata-rata 0,21 ton/ha dengan
spesies yang memiliki peran penting dalam penyerapan karbon
yaitu Enhalus acoroides (Graha, 2015).

Adapun potensi yang dimiliki oleh padang lamun pada
bagian bawah substrat (rhizoma dan akar) yaitu peluang dalam
penyerapan karbon akan tersimpan lebih lama dan akan tetap
bertambah ketika ekosistem tersebut masih tetap terjaga dari
kerusakan alam maupun non alam, sedangkan pada bagian atas
substrat (daun) biasanya akan dimanfaatkan pada siklus rantai
makanan (Rusman et al., 2014). Kennedy et al., (2009) juga
menyatakan bahwa kandungan karbon dibawah substrat akan
tersimpan disedimen walaupun tunas pada lamun tersebut telah
mati, sedangkan karbon diatas substrat hanya akan tersimpan
jika tunas lamun masih tetap hidup. Peluang simpanan karbon
lamun akan berbanding lurus dengan luas area lamun yang
dimiliki oleh suatu perairan, semakin besar luas lamun maka
peluang penyimpanan karbonnya pun akan semakin tinggi juga
(Setiawan, 2012).

Salah satu daerah habitat ekosistem lamun yaitu di Pantai
Karang Sewu. Pantai Karang Sewu merupakan bagian dari
Taman Nasional Bali Barat dan menjadi bagian dari zona
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pemanfaatan dengan adanya ekosistem mangrove dan padang
lamun. Padang lamun dapat hidup di berbagai jenis substrat,
salah satunya yaitu pasir, pecahan karang dan pasir berlumpur.
Seperti yang dikemukakan oleh Yunitha (2015) bahwa
penyerapan karbon organik dipengaruhi oleh besaran butiran
substrat, karena butiran substrat yang lebih besar menurunkan
kemampuan substrat tersebut menyerap karbon organik. Di
perairan Bali ditemukan 8 spesies lamun menurut Yusup
(2014), yaitu spesies Enhalus acoroides, Thalassodendron
ciliatum, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata,
Halodule uninervis, Syringodium isoetifolium, Halopila ovalis
dan Thalassia hemprichii.

Penelitian mengenai estimasi simpanan karbon pada padang
lamun masih sangat sedikit dilakukan di Bali terutama pada
daerah Bali bagian barat. Oleh karena itu, pentingnya dilakukan
penelitian mengenai estimasi total simpanan karbon pada
padang lamun di kawasan Pantai Karang Sewu, Gilimanuk,
Bali.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian kali ini dilakukan mulai dari bulan Maret 2019
yaitu mencakup pengambilan data lapangan dan pengolahan
sampel di laboratorium. Pengambilan sampel dilakukan di
Pantai Karang Sewu, Gilimanuk. Pengolahan sampel biomassa
dilakukan di Laboratorium Ilmu Kelautan, Fakultas Kelautan
dan Perikanan dan pengolahan sampel dengan metode
pengabuan dilakukan di Lab Tanah, Fakultas Pertanian.
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2.2. Metode Pengambilan Sampel

Penelitian yang telah dilakukan pada kali ini dimana,
penentuan titik sampling yaitu sebanyak 6 stasiun penelitian.
Untuk pengambilan sampel lamun dilakukan dengan
menggunaka metode secara purposive random sampling dengan
pengulangan sebanyak 3 kali pada tiap stasiunnya, dimana
mengacu pada keberadaan lamun yang dianggap dapat mewakili
perhitungan persamaan kerapatan, biomassa dan total simpanan
karbon. Pengambilan sampel kerapatan dilapangan dilakukan
dengan menggunakan transek kuadran 1x1m? yang kemudian
dibagi kedalam 25 sub petak dengan ukuran 20x20cm,
sedangkan pengambilan sampel biomassa lamun hanya pada sub
peta berukuran 20x20 cm. Bersamaan pada saat dilakukannya
pengambilan sampel lamun dilakukan juga pengukuran
parameter lingkungan yaitu salinitas, pH air, pH tanah dan
oksigen terlarut. Pengambilan sampel lamun hanya diambil
pada sub petak 20x20 cm dengan cara mencuplik menggunakan
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bantuan sekop dan pisau hingga kedalaman penetrasi akar.
Rhizome yang berada diluar transek akan dipotong agar
mempermudah proses pengambilan sampel yang berada
didalam transek. Setelah sampel dicuplik, kemudian
dimasukkan kedalam plastik sampel lalu disimpal dalam
coolbox.

2.3. Pengolahan Sampel

2.3.1 Biomassa Lamun

Biomassa lamun dihitung dengan mengeringkan lamun
menggunakan dry oven pada suhu 60°C dalam waktu 24 jam
dilaboratorium. Sebelum dikeringkan sampel lamun dipisahkan
menjadi 2 bagian yaitu bagian daun, rhizoma dan akar
berdasarkan jenisnya pada setiap stasiun. Setelah dikeringkan
kemudian semua contoh lamun ditimbang dengan menggunakan
neraca analitik. Kemudian berat kering sampel dihitung untuk
mendapatkan nilai biomassa.

2.3.2 Kandungan Karbon

Untuk mencari kandungan karbon vyaitu dengan
menggunakan metode pengabuan. Sampel lamun yang telah
dikeringkan, kemudian dikeringkan kembali kedalam dry oven
selama 2 jam. Bersihkan cawan sebelum digunakan, kemudian
timbang cawan sebagai cawan kosong. Masukkan sampel kering
kedalam cawan sebanyak 2 gram dan ditimbang sebagai berat
cawan + sampel. Sampel kemudian diletakkan kedalam tanur
listrik dalam waktu 6 jam dengan suhu 500° sampai sampel
berubah menjadi abu dengan ditandai warna putih ke abu-abuan
lalu dicatat sebagai berat cawan + abu. Diharapkan sampel yang
diambil cukup untuk memenuhi kebutuhan dari uji labortorium
yang dilakukan.

2.4 Analisis Data
2.4.1. Kerapatan Lamun

Skala yang dapat digunakan untuk kerapatan lamun dibagi
menjadi 5 kategori guna sebagai acuan dalam pengambilan data
dilapangan menggunakan transek kuadran. Adapun rumus yang
digunakan dalam menghitung kerapatan lamun yaitu sebagai
berikut (Ira et al., 2013):

Di = ¥ ni/Ai @)

dimana Di adalah kerapatan lamun jenis-1 (tegakan/m?), ni
adalah jumlah total tegakan spesies (tegakan), A adalah luas
daerah yang disampling (m?).

Tabel 1. Skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatan
(Amran, 2009 in Nurzahraeni, 2014)

Kerapatan

Skala (tegakan/m?) Kondisi
5 >625 Sangat Rapat
4 425-624 Rapat
3 225-424 Agak Rapat
2 25-224 Jarang
1 <25 Sangat Jarang

2.4.2 Biomassa dan Kandungan Karbon

Biomassa lamun dihitung dengan cara menghitung berat
kering lamun kemudian dibagi luas area transek kuadran dengan
menggunakan persamaan menurut Santoso et al. (2018):
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B=W/A 2

dimana B adalah Biomassa Lamun (gbk/m?), W adalah Berat
Kering Lamun (gbk), dan A adalah Luas Area (m?).

Hasil dari perhitungan yang didapat selanjutnya akan
digunakan kedalam persamaan kadar abu dan juga kadar bahan
organik. Persamaan yang akan digunakan untuk menghitung
kadar abu pada jaringan lamun yaitu menggunakan metode
pengabuan (Huriawati, 2016):

Kadar Abu = E x 100% (3)

Setelah mengetahui kadar abu, kemudian menghitung
kadar bahan organik dengan cara menghitung pengurangan
berat kering pada saat pengabuan dengan menggunakan
perhitungan (4):

Kadar Bahan Organik = W x 100% 4)

dimana a adalah berat cawan, b adalah berat cawan + berat
sampel dan ¢ adalah berat cawan + berat abu.

Sesudah diketahui nilai kadar abu dan bahan organik,
kemudian menghitung persamaan kandungan karbon dengan
persamaan sebagai berikut (Helrich, 1990):

Bahan Organik

1,724 (5)

dimana 1,724 adalah konstanta nilai bahan organik.

Kandungan Karbon =

3. Hasil

3.1 Kondisi Lokasi Penelitian

Pantai Karang Sewu merupakan bagian dari Teluk
Gilimanuk yang terletak di Br. Arum, desa Gilimanuk, Kec.
Melaya, Kabupaten Jembrana. Pantai ini termasuk dalam
kawasan Taman Nasional Bali Barat (TNBB). Pantai Karang
Sewu memiliki keindahan yang cukup unik karena hanya ada
endapan lumpur yang mulai mengeras berwarna hitam
menyerupai tebing yang rendah. Jenis substrat di Pantai Karang
Sewu di dominasi oleh endapan lumpur yang menyerupai tanah
dan pasir putih yang bercampur endapan lumpur. Pantai Karang
Sewu menjadi bagian dari zona pemanfaatan dengan adanya
ekosistem mangrove dan padang lamun yang hidup
berdampingan. Ekosistem lamun pada Pantai Karang Sewu
hidup secara bergerombol tidak membentuk hamparan padang
lamun dengan kondisi gerombolan lamunnya yaitu
monospesies. Aktivitas manusia di Pantai Karang Sewu hanya
ditemukan pada stasiun 1, 4 dan 5 yaitu sebagai tempat
bersandarnya kapal nelayan dan kapal patroli milik Taman
Nasional Bali Barat sedangkan pada stasiun 2,3 dan 6 aktivitas
manusia hanya ditemukan hanya didarat seperti berwisata atau
menikmati pemandangan disekitar pantai. Pantai Karang Sewu
berada di Teluk Gilimanuk mengakibatkan stasiun penelitian
hanya terkena pasang surut pada stasiun 1, 2, dan 3 saja,
sedangkan pada stasiun 4, 5 dan 6 yang mendekati mulut teluk
masih digenangi oleh air laut.

Dari hasil pengukuran parameter lingkungan pada tiap
stasiun penelitian di Pantai Karang Sewu didapatkan bahwa
kualitas perairan unutk oksigen terlarut (Dissolved Oxygen), pH
air, pH tanah dan salinitas (Tabel 2). Hasil Dissolved oxygen
yang didapatkan pada lokasi penelitian yang sekitar 8.2-8.6
(mg/L). Menurut Odum (1971) menyatakan bahwa kadar
oksigen yang terdapat didalam air laut akan bertambah dengan
semakin rendahnya suhu dan berkurang dengan semakin
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tingginya salinitas. Nilai Dissolved oxygen yang didapatkan di
lokasi penelitian sudah termasuk kedalam kategori aman, Barus
(2004) menyatakan bahwa, nilai Dissolved oxygen (DO) disuatu
perairan lebih baik berkisar antara 6-8 mg/L.

Nilai derajat keasaman (pH) disuatu perairan memang
sangat dipengaruhi oleh dekomposisi tanah dan perairan
tersebut serta dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitarnya
(Argandi, 2003). Sedangkan nilai pH air di Pantai Karang Sewu
yaitu berkisar antara 7 sampai 7.8. Sedangkan nilai pH tanah di
Pantai Karang Sewu berkisar antara 6.5 — 7.1. Menurut Riry et
al. (2018) nilai pH normal tanah untuk tumbuhan yaitu 5.6-7.

Hasil pengukuran salinitas di Pantai Karang Sewu memiliki
nilai 31-32 %o sehingga sudah mendekati salinitas yang
optimum untuk perkembangan ekosistem lamun seperti yang
dinyatakan oleh KEPMEN LH No.51 Th 2004. Dari nilai
tersebut dapat juga diperkuat oleh Hilman et al. (1989) bahwa
kisaran salinitas yang sesuai yaitu berkisar 24-35 %o sehingga
cukup mendukung kehidupan komunitas lamun, karena berada
pada kisaran salinitas yang cocok untuk pertumbuhan lamun. Di
perairan Indonesia yang termasuk iklim tropis, menyebabkan
nilai salinitas meningkat dari arah barat ke timur dengan kisaran
antara 30-35 %o.

Jenis substrat yang ditemukan di Pantai Karang Sewu yaitu
terdapat 2 jenis yaitu pasir dan pasir berlumpur. Menurut
Newmaster et al. (2011), bahwa lamun dapat hidup pada
substrat berlumpur, berpasir, tanah liat maupun substrat dengan
pecahan-pecahan karang serta pada celah-celah batu. Substrat
pasir dan pasir berlumpur merupakan jenis substrat yang umum
ditinggali oleh lamun. Jenis substrat juga dapat mempengaruhi
penyerapan karbon organik. Seperti yang dikemukakan oleh
Yunitha (2015) bahwa penyerapan karbon organik dapat
dipengaruhi oleh besaran butiran pada substrat, karena semakin
besar butiran substrat dapat menurunkan kemampuan substrat
tersebut menyerap karbon organik. Hal ini juga diperkuat oleh
pernyataan Handayani et al. (2016), yang mengatakan bahwa
semakin halus tekstur substrat maka semakin memungkinkan
lamun dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik karena
memudahkan lamun untuk menancapkan akarnya kedalam
susbstrat dan memudahkan lamun untuk dapat menyerap untur-
unsur hara yang ada pada substrat sedimen.

Tabel 2. Parameter perairan di Pantai Karang Sewu

Stasiun DO pH pH Salinitas Jenis
(mg/L) Air Tanah (%o) Substrat
1 86 7 68 31 Pasir
2 82 7 7 31 Pasir
Berlumpur
Pasir
3 8.2 7.5 6.5 32
4 84 65 65 32 Pasir
5 84 7 65 31 Pasir
Pasir
6 8.4 7.8 7.1 31
Berlumpur

3.2 Kerapatan Lamun

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 3
spesies lamun di Pantai Karang Sewu, Gilimanuk yaitu Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii dan Halodule uninervis. Pada
stasiun 1 hanya ditemukan satu jenis lamun yaitu Enhalus

42



acoroides dengan jumlah tegakan yaitu 80 tgk/m? dan total nilai
kerapatan yaitu 27 tegakan/m? dengan kondisi lamun jarang.

Pada stasiun 2 terdapat dua jenis lamun yang ditemukan
yaitu Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii dengan jenis
yang mendominasi yaitu Enhalus acoroides dengan jumlah
tegakan yaitu 70 tgk/m? dan jenis Thalassia hemprichii yaitu 27
tgk/m? dan total nilai kerapatan yaitu 32 tegakan/m? dengan
kondisi lamun jarang. Pada stasiun 3 ditemukan dua jenis lamun
yaitu Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii dengan jenis
Thalassia hemprichii yang mendominasi dengan jumlah
tegakan yaitu 300 tgk/m? dan Enhalus acoroides yaitu 31 tgk/m?
dengan total nilai kerapatan yaitu 110 tegakan/m? dengan
kondisi lamun jarang. Pada stasiun 4 terdapat satu jenis lamun
yang ditemukan yaitu Enhalus acoroides yang mendominasi
dengan jumlah tegakan yaitu 100 tgk/m? dan total nilai
kerapatan yaitu 33 tegakan/m? dengan kondisi lamun jarang.
Pada stasiun 5 terdapat dua jenis lamun yaitu Enhalus acoroides
dan Halodule uninervis dengan jenis Halodule uninervis yang
mendominasi dengan jumlah tegakan yaitu 148 tgk/m? dan
Enhalus acoroides yaitu 32 tgk/m? dengan total nilai kerapatan
yaitu 60 tegakan/m? dengan kondisi lamun jarang. Pada stasiun
6 terdapat satu jenis lamun yang ditemukan yaitu Enhalus
acoroides yaitu dengan jumlah tegakan yaitu 106 tgk/m? dengan
total nilai kerapatan yaitu 35 tegakan/m? dengan kondisi lamun
jarang.

Dari total kerapatan jenis lamun dari seluruh transek
penelitian dimana transek 1 memiliki nilai kerapatan terkecil
dikarenakan morfologi dari jenis Enhalus acoroides lebih besar
jika dibandingkan dengan jenis lamun Thalassia hemprichii dan
Halodule uninervis. Menurut Waycott et al. (2004), Enhalus
acoroides merupakan tanaman yang kuat serta memiliki daun
yang panjang dengan permukaan yang halus dan memiliki
rhizoma yang tebal. Adanya perbedaan spesies lamun dan
kerapatan lamun pada tiap stasiun lokasi penelitian dapat diduga
ada hubungan dengan kemampuan adaptasi pada setiap spesies
jenis lamun tersebut pada kondisi perairan dan lingkungan yang
berbeda-beda. Jenis Halodule uninervis ditemukan hanya di
stasiun 5 diduga karena Halodule uninervis merupakan lamun
yang umumnya ditemukan pada kedalaman 0-3 meter dan
biasanya tumbuh pada substrat berpasir (Carruthers et al., 2007).
Adapun tabel kerapatan lamun di Pantai Karang Sewu yaitu :
Tabel 3. Kerapatan lamun di Pantai Karang Sewu

JMRT, Volume 3 No 1 Tahun 2020, Halaman: 40-46

23

6 38 - - 35 Jarang

45

Transek Jenis Lamun Rata-Rata
Kuadrat Kerapatan Kondisi
(1x1m?) E. T H (tegakan/m?)
acoroides  hemprichii  uninervis
34 - -
1 24 - - 27 Jarang
22 - -
28 - -
2 - 27 - 32 Jarang
42 - -
31 - -
3 - 147 - 110 Jarang
153 -
31 - -
4 32 - - 33 Jarang
37 -
32 - -
5 - - 81 60 Jarang
67

3.3 Biomassa Lamun

Biomassa dapat didefinisikan sebagai bahan biologi yang
berasal dari suatu organisme atau makhluk hidup. Menurut
Supriadi (2014), bahwa biomassa merupakan total jumlah
materi hidup diatas permukaan suatu tanaman atau pohon dan
pada beberapa jenis tanaman, biomassa dapat dihitung melalui
berat kering tanaman tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa total nilai biomassa
yang diperoleh pada umumnya lebih banyak ditemukan lamun
jenis Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii walaupun
nilai kerapatan jenis ini tidak sebanyak lamun jenis Halodule
uninervis yang memiliki morfologi yang lebih kecil.

Rata-rata biomassa lamun per-kuadran (m?) yaitu diperoleh
dari 6 stasiun, dimana biomassa tertinggi terdapat pada stasiun
3 karena pada stasiun tersebut ditemukan lamun jenis Enhalus
acoroides dan Thalassia hemprichii yang memiliki morfologi
lebih besar, sehingga biomassa yang didapatkan lebih tinggi.
Sedangkan biomassa lamun terendah terdapat pada stasiun 1.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Supriadi (2012)
menyatakan bahwa rata-rata biomassa dibawah substrat lebih
dari tiga kali lipat dibanding biomassa pada bagian atas substrat.
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil nilai biomassa yang
telah didapatkan pada penelitian kali ini. Grafik biomassa pada
bagian atas (daun) substrat dan bagian bawah (rhizoma dan
akar) susbstrat dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 2. Biomassa Atas (daun) dan Bawah (rhizoma dan
akar) Substrat di Pantai Karang Sewu

Dari hasil perhitungan biomassa yang telah dilakukan
didapatkan bahwa nilai biomassa individu lamun tertinggi
terdapat pada lamun jenis Enhalus acoroides yaitu dengan nilai
biomassa mencapai 52,7 gram berat kering (gbk)/individu. Hal
ini diduga karena Enhalus acoroides merupakan jenis lamun
dengan morfologi lamun lebih besar daripada jenis lamun lain
yang ditemukan di Pantai Karang Sewu. Kemudian nilai
biomassa pada individu jenis lamun Thalassia hemprichii yaitu
mencapai 17,4 gram berat kering (gbk)/individu dan nilai
biomassa individu jenis lamun terendah terdapat pada lamun
jenis Halodule uninervis dengan nilai biomassa mencapai 5,6
gram berat kering (gbk)/individu. Jenis Halodule uninervis
merupakan jenis pembuka (pionir) dengan ukuran morfologi
lebih kecil dibandingkan dengan jenis Enhalus acoroides dan
Thalassia hemprichii. Namun berdasarkan nilai biomassa
terhadap jenis lamun yang lebih mendominasi yaitu jenis
Enhalus acoroides mempunyai nilai biomassa yang lebih tinggi
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dibandingkan Halodule uninervis. Menurut Ferawati et al.
(2018), besarnya nilai biomassa yang dimiliki oleh Enhalus
acoroides dikarenakan memiliki ukuran morfologi yang lebih
besar dan tebal baik pada bagian daun, rhizoma maupun akar,
sebaliknya pada jenis lamun lainnya yang memiliki ukuran
morfologi yang lebih Kkecil sehingga dapat mempengaruhi
kandungan biomassa dari lamun tersebut. Biomassa padang
lamun memiliki peran penting pada siklus karbon pada lamun.
Semakin besar ukuran morfologi yang dimiliki oleh lamun,
maka jumlah individu yang dimiliki lamun tersebut pada suatu
luasan tertentu akan berkurang (Fauziyah, 2004).
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Gambar 3. Biomassa Individu Jenis Lamun di Pantai Karang
Sewu

3.4 Kadar Abu dan Bahan Organik

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan
persamaan kadar abu (3.3) dan bahan organik (3.4) pada metode
pengabuan bagian atas (daun) substrat dan bagian bawah
(rhizoma dan akar) substrat (Gambar 4). Hasil nilai dari kadar
abu pada bagan atas (daun) substrat mempunyai persentase yang
lebih rendah yaitu 37% dan kandungan bahan organik yaitu
sebesar 63%. Sedangkan pada hasil kadar abu bagian bawah
(rhizoma dan akar) substrat yaitu sebesar 87%. Nilai kadar abu
pada atas (daun) dan bawah (rhizoma dan akar) substrat
merupakan hasil dari penguapan selama proses pengabuan yang
menandakan bahwa terdapat mineral matter yang terdapat pada
sampel lamun. Sisa dari hasil berat kering sampel yang telah
melalui proses penguapan pada saat pengovenan menggunakan
tanur listrik dapat berupa mineral matter (Handayani, 2016).
Menurut  Riniatsih  (2015), kerapatan lamun juga dapat
dipengaruhi oleh organic matter, dimana jika kerapat dan
morfologi lamun semakin tinggi maka akan semakin banyak
organic matter yang akan terikat pada dasar perairan. Tingginya
nilai bahan organik pada bagian bawah substrat karena pada
bagian bawah substrat bahan organik akan tetap tersimpan pada
sedimen sehingga sedimen dapat mengikat bahan organik lebih
banyak dan diserap oleh akar maupun rhizoma dibandingkan
pada lamun bagian atas substrat.
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Gambar 4. Kadar Abu dan Bahan Organik Atas (daun) dan
Bawabh (rhizoma dan akar) Substrat di Pantai Karang Sewu

3.5 Kandungan Karbon

Kandungan karbon pada lamun menggambarkan seberapa
besar lamun tersebut dapat mengikat CO, dari udara.
Kandungan karbon sendiri dapat diartikan sebagai banyaknya
karbon yang mampu diserap oleh lamun dalam bentuk
biomassa. Karbon lamun dalam bentuk biomassa tersimpan
selama lamun itu masih hidup (Carruthers et al., 2007).
Berdasarkan  perhitungan  kandungan karbon  dengan
menggunakan metode pengabuan, didapatkan bahwa
kandungan karbon tertinggi terdapat pada jenis Enhalus
acoroides dengan nilai kandungan karbon yaitu 33.61 gC/m?,
kemudian Thalassia hemprichii dengan nilai kandungan karbon
yaitu 8.25 gC/m? dan kandungan karbon terendah yaitu lamun
jenis Halodule uninervis dengan nilai sebesar 0.01 gC/m2.

Menurut Widyasari et al. (2010), kandungan karbon juga
berkaitan erat dengan tingginya nilai biomassa yang didapat.
Dari hasil kandungan karbon yang didapat pada penelitian ini
memiliki hasil yang berbanding lurus dengan penyataan dari
Yuniawati (2014), mengatakan jika semakin tinggi kandungan
biomassa yang dimiliki lamun, maka kandungan karbonnya pun
akan semakin tinggi juga.
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Gambar 5. Kandungan Karbon Lamun Per Jenis di Pantai
Karang Sewu

Dari hasil analisis dengan menggunakan metode
pengabuan didapatkan rata-rata kandungan karbon pada lamun
bagian atas substrat (daun) dan bawah substrat (rhizoma dan
akar) (Gambar 6). Rata-rata hasil kandungan karbon tertinggi
didapatkan pada bagian bawah substrat (rhizoma dan akar)
dengan nilai yaitu 8.01 gC/m? dan rata-rata kandungan karbon
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pada bagian atas substrat (daun) yaitu 2.47 gC/m?2. Hasil yang
telah didapatkan pada penelitian kali ini sudah sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2017) yaitu,
kandungan karbon pada bagian bawah substrat lebih tinggi
dibandingkan dengan bagian atas substrat. Menurut Kennedy et
al. (2009) mengatakan bahwa kandungan karbon dibawah
substrat akan tetap tersimpan disedimen walaupun tumbuhan
lamun tersebut telah mati, sedangkan kandungan karbon diatas
substrat hanya akan tersimpan ketika tunas lamun masih dalam
keadaan hidup.
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Gambar 6. Kandungan Karbon Atas (daun) dan Bawah
(rhizoma dan akar) Substrat di Pantai Karang Sewu

3.6 Estimasi Total Simpanan Karbon

Pada perhitungan stok karbon dikatakan bahwa, padang
lamun yang memiliki kerapatan lebih tinggi belum tentu
memiliki nilai stok karbon atau biomassa yang tinggi juga,
karena adanya perbedaan morfologi daun yang bervariasi dari
berbagai jenis lamun yang selanjutnya akan mempengaruhi nilai
kerapatan masing-masing lamun (Irawan, 2017). Total
simpanan karbon yang didapatkan pada penelitian kali ini yaitu
hasil dari rata-rata perhitungan stok karbon yang kemudian
dikonversi ke luasan area lamun yang didapatkan pada saat
pengambilan data untuk mendapatkan estimasi total simpanan
karbon pada keseluruhan Pantai Karang Sewu. Dengan luas total
padang lamun di Pantai Karang Sewu yaitu 12.4 Ha.

Berdasarkan dari jenis lamun, pendugaan Kontribusi
simpanan karbon terbanyak disumbangkan oleh spesies lamun
Enhalus acoroides . kontribusi ini juga dapat dilihat dari kaitan
antara nilai kerapatan lamun, biomassa dan juga kandungan
karbon yang dapat dijelaskan bahwa disetiap stasiun ditemukan
lamun jenis Enhalus acoroides. Setelah dikonversi ke luasan
area lamun (m?) maka hasil perhitungan stok karbon didapatkan
bahwa estimasi total simpanan karbon pada bagian atas substrat
(daun) lebih kecil daripada bagian bawah substrat (rhizoma dan
akar). Estimasi total simpanan karbon pada bagian atas substrat
(daun) yaitu 0.01 ton atau sebesar 24% sedangkan pada bagian
bawah substrat (rhizoma dan akar) yaitu sebesar 0.02 ton atau
sekitas 76% (Gambar 7) dengan total estimasi simpanan karbon
pada padang lamun di Pantai Karang Sewu yaitu sebesar 0.03
ton. Tingginya estimasi simpanan karbon pada bagian bawah
substrat dikarenakan pada bagian bawah substrat tidak begitu
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dibandngkan dengan
simpanan karbon atas substrat (daun) karena dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti suhu dan paparan sinar matahari
(Supriadi, 2012). Adanya bahan organik yang terendap pada
substrat juga berpengaruh sebagai faktor penyerapan karbon
pada lamun bagian bawah substrat (rhizoma dan akar). Seperti
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yang dikatakan oleh Yunitha (2015) bahwa penyerapan karbon
organik sangat dipengaruhi oleh besaran butiran substrat, karena
semakin besar butiran substrat akan menurunkan kemampuan
substrat tersebut mengikat karbon organik.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh
Christon et al. (2012) bahwa besarnya biomassa lamun pada
substrat yang lebih kecil (halus) disebabkan oleh efek positif
terhadap sistem penyerapan nutrient, sebaliknya substrat yang
lebih besar (kasar) akan menurunkan penyerapan nutrient dan
kandungan bahan organik sehingga mempengaruhi besar
kecilnya simpanan karbon yang terserap oleh lamun.
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Gambar 7. Total Simpanan Karbon Atas (daun) dan Bawah
(rhizoma dan akar) Substrat di Pantai Karang Sewu

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut yaitu simpanan karbon pada bagian
atas substrat (daun) yang didapatkan yaitu sebesar 0.01 ton.
Rendahnya simpanan karbon pada bagian atas substrat (daun)
dikarenakan pada bagian atas substrat (daun) dipengaruhi
langsung oleh faktor lingkungan seperti suhu dan paparan sinar
matahari. Sedangkan simpanan karbon pada bagian bawah
substrat (rhiozma dan akar) yaitu 0.02 ton. Tingginya simpanan
karbon pada bagian bawah substrat (rhizoma dan akar)
dikarenakan bagian bawah substrat tidak terlalu dipengaruhi
oleh faktor lingkungan. Serta adaya bahan organik yang
terendap pada substrat juga berpengaruh sebagai faktor
penyerapan karbon pada lamun bagian bawah substrat.
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